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ABSTRACT
This study examines the direct effect of reward provision on fifth-grade students' mathematics learning motivation at MI Bustanul Iman Pengandon using a quantitative approach with a quasi-experimental pretest–posttest method. All 13 fifth-grade students were sampled through a saturated sampling technique. Theresearch instrument, a learning motivation questionnaire, was administered before and after treatment. Data analysis began with a normality test as a prerequisite, then continued with a paired sample t-test using SPSS. The average learning motivation score increased from 78.31 before treatment to 86.69 after reward provision. The results of the normality test showed a normal data distribution, and the t-test produced a significance value of 0.000 <0.05, so the alternative hypothesis was accepted. These findings confirm that reward provision has a positive and significant effect on fifth-grade students' mathematics learning motivation at MI Bustanul Iman Pengandon. The results of this study are expected to be a reference for teachers in designing learning strategies that can increase learning motivation, as well as provide a basis for consideration for the application of rewards in the context of basic education. 
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ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji pengaruh langsung pemberian reward terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas V di MI Bustanul Iman Pengandon menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-eksperimen pretest–posttest. Seluruh 13 siswa kelas V dijadikan sampel melalui teknik sampling jenuh. Instrumen penelitian berupa angket motivasi belajar diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis data diawali dengan uji normalitas sebagai prasyarat, kemudian dilanjutkan dengan paired sample t-test menggunakan SPSS. Rata-rata skor motivasi belajar meningkat dari 78,31 sebelum perlakuan menjadi 86,69 setelah pemberian reward. Hasil uji normalitas menunjukkan distribusi data normal, dan uji t menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif diterima. 
Temuan ini menegaskan bahwa pemberian reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas V di MI Bustanul Iman Pengandon. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar, sekaligus memberikan dasar pertimbangan untuk penerapan reward dalam konteks pendidikan dasar.
Kata Kunci: Madrasah Ibtidaiyah, Motivasi Belajar, Pembelajaran Matematika, Reward
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A.	Pendahuluan 
Matematika mempelajari pola, struktur, transformasi, ruang, serta konsep bilangan yang menjadi landasan bagi berbagai kegiatan manusia. Bidang studi ini diajarkan secara berjenjang sejak pendidikan dasar hingga tingkat universitas, serta berkontribusi besar dalam menumbuhkan kemampuan berpikir logis, kreatif serta adaptif pada siswa. Pada  penerapan dalam kehidupan nyata, matematika hadir dalam berbagai konteks seperti transaksi jual beli, perhitungan konstruksi, hingga penyusunan anggaran. Oleh karena itu, pembelajaran matematika yang bermakna sangat diperlukan agar siswa mampu menyelesaikan masalah nyata secara efektif. Selain itu, pemahaman yang baik terhadap matematika juga dapat membentuk cara berpikir inovatif yang berguna dalam kehidupan dan dunia kerja pada masa depan (Hayati & Jannah, 2024).
Meskipun demikian, proses belajar matematika di tingkat sekolah dasar masih menemui berbagai kendala, khususnya karena motivasi belajar siswa yang rendah, sehingga memengaruhi pencapaian hasil belajar secara maksimal. Dalam dunia pendidikan, motivasi memiliki peran yang sangat penting karena tanpa dorongan dari dalam diri, siswa akan kesulitan untuk terlibat secara sungguh-sungguh dalam proses pembelajaran. Pandangan ini sejalan dengan konsep hierarki kebutuhan menurut Maslow yang mengungkapkan bahwa tindakan manusia dipengaruhi oleh terpenuhinya kebutuhan dasar, mulai dari kebutuhan fisiologis, rasa aman, penghargaan, hingga aktualisasi diri(Haluti et al., 2024)
Salah satu pendekatan yang sering dimanfaatkan untuk memperkuat motivasi belajar siswa adalah dengan memberikan reward. Penguatan positif ini berfungsi mendorong siswa untuk berusaha lebih baik, menumbuhkan rasa percaya diri, serta memunculkan perilaku belajar yang lebih produktif. Bagi siswa sekolah dasar, dukungan eksternal berupa penghargaan sederhana sering memberikan dampak besar terhadap kesiapan dan antusiasme mereka dalam mengikuti pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran matematika yang kerap dianggap sulit. Dengan memberikan reward secara tepat dan berkelanjutan, guru mampu mendorong siswa untuk membangun ketekunan, menumbuhkan rasa bangga terhadap usaha yang telah dilakukan, serta mempertahankan minat belajar yang lebih stabil. Kondisi tersebut membuat kegiatan pembelajaran berjalan lebih optimal dan menciptakan proses belajar yang memberikan kesan mendalam bagi siswa. 
Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), reward dipahami sebagai ganjaran atau hadiah, sedangkan dalam bahasa Arab dikenal sebagai sawab, yakni balasan atau pahala atas perbuatan baik(Mohamad Yudiyanto, 2024). Dalam konteks pendidikan, reward diberikan sebagai bentuk penghargaan terhadap perilaku positif atau keberhasilan peserta didik selama proses belajar. Reward merupakan alat pedagogis yang memberikan penguatan positif untuk membentuk perilaku belajar yang diharapkan. Melalui pujian, hadiah sederhana, atau bentuk apresiasi lainnya, reward terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga mereka terdorong untuk terus berusaha dan mencapai prestasi yang lebih baik (Muslimah, 2024)
Penelitian terdahulu oleh Siregar dkk. (2024) menunjukkan bahwa Pemberian reward yang tepat dan konsisten mampu meningkatkan motivasi, ketekunan, dan rasa bangga siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Siswa yang memperoleh reward mengalami peningkatan motivasi lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak mendapatkannya. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pemberian reward merupakan komponen penting dalam mendorong keterlibatan serta prestasi akademik siswa (Tiur Malasari Siregar, Andini, Aprini Handayani Panjaitan, Najwa Salsabila Endy, Paradiba Apriliani Siregar, 2024). Selanjutnya, studi yang dilakukan oleh Lena dkk. (2023) mengungkapkan bahwa reward dan punishment perlu diterapkan secara tepat serta disesuaikan dengan kondisi peserta didik. Jika reward diberikan terlalu sering, efektivitasnya dapat menurun. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa reward yang bersifat mendidik mampu merangsang kembali motivasi siswa yang mengalami penurunan prestasi sehingga memerlukan pengelolaan yang bijaksana oleh guru maupun pihak sekolah.(Lena1 et al., 2023)
Berdasarkan temuan-temuan tersebut, penelitian ini berfokus pada pengaruh penggunaan reward terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas V MI Bustanul Iman Pengandon, Karangdadap, Pekalongan. Penelitian ini menelaah bagaimana bentuk serta cara pemberian reward dapat memengaruhi semangat, ketekunan, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Dengan mempertimbangkan karakteristik belajar siswa sekolah dasar yang masih membutuhkan penguatan positif, penelitian ini bertujuan memperoleh pemahaman mendalam mengenai sejauh mana reward mampu meningkatkan motivasi belajar matematika.  Hasil ini diharapkan bisa berfungsi sebagai acuan bagi pendidik dalam menyusun metode pembelajaran yang lebih efesien dengan memanfaatkan reward secara tepat, seimbang, dan memberikan makna bagi siswa.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan pra eksperimental melalalui desain One Group Pretest–Posttest. Desain tersebut digunakan untuk menelaah perbedaan tingkat motivasi belajar matematika siswa sebelum dan setelah memperoleh stimulasi berupa pemberian reward. Penelitian dilakukan pada semester 1 pada tahun ajaran 2025/2026 di Jl. Pegandon Tengah Gg. Puskesmas, Kecamatan Karangdadap, Kabupaten Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah. Subjek penelitian terdiri dari 16 siswa kelas V yang mengikuti pembelajaran matematika sesuai jadwal yang telah ditentukan. Materi yang diajarkan meliputi keliling dan luas bangun datar, disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. 
Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner motivasi belajar matematika yang dirancang dengan pernyataan tertutup menggunakan skala Likert lima tingkat, yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Angket berisi 20 butir pernyataan yang mencakup aspek minat belajar, antusiasme siswa dalam pembelajaran, tingkat keaktifan, rasa percaya diri, serta respons siswa terhadap pemberian reward. Kuesioner disebarkan sebanyak dua kali, yakni sebelum diberikannya perlakuan (pre-test) dan setelah perlakuan dilakukan (post-test). 
Data dikumpulkan melalui penyebaran angket pada tahap pre-test dan post-test, kemudian diberi skor sesuai skala Likert dan dianalisis menggunakan SPSS. Sebelum pengujian hipotesis, data diuji normalitasnya sebagai prasyarat. Setelah terbukti berdistribusi normal, analisis dilanjutkan dengan uji paired samples t-test untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar matematika siswa sebelum dan setelah penerapan reward.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Dalam penelitian ini, pemberian reward diterapkan kepada siswa kelas V selama pembelajaran matematika supaya dapat melihat perkembangan motivasi belajar mereka. Sebelum melaksanakan uji hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitasnya sebagai prasyarat, guna memastikan bahwa distribusi data memenuhi kriteria yang tepat sehingga dapat dianalisis menggunakan metode statistik parametrik, yakni uji t.
Uji Normalitas
		 Prasyarat analisis data adalah syarat yang diterapkan pada sekumpulan data hasil penelitian atau observasi untuk menilai apakah data tersebut dapat dianalisis dengan metode statistik tertentu. Dalam studi ini, salah satu syarat awal yang diterapkan yaitu uji normalitas, yang dimaksudkan untuk mengecek jika distribusi data sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan sebelum dilakukan analisis lanjutan. singkat dan jelas uraikan hasil yang diperoleh dan dilengkapi dengan pembahasan yang mengupas tentang hasil yang telah didapatkan dengan teori pendukung yang digunakan.
Adapun tata cara penulisan tabel adalah sebagai berikut : Judul table ditulis rata tengah, ukuran huruf pada table adalah 10 point, dengan syarat tambahan tidak boleh ada  garis ke atas pada table, dan judul rincian masing-masing table ditebalkan, untuk lebih memperjelas kami gambarkan sebagai berikut :
Tabel 1 Uji Normalitas Data Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas V sebelum dan setelah Penerapan Reward
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Merujuk pada hasil uji normalitas pada nilai awal kelas eksperimen dan nilai akhir kelas kontrol, yang dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS, diperoleh angka signifikansi sebesar 0,372 untuk nilai awal dan 0,062 untuk nilai akhir. Dengan demikian, keputusan yang digunakan adalah:
1. Apabila angka < 0,05, maka data dianggap tidak mengikuti distribusi normal.
1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data dinyatakan memiliki distribusi normal.
Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pretest kelas eksperimen
Nilai signifikansi Kolmogorov–Smirnov = 0,119 dan Shapiro–Wilk = 0,372. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga data pretest bisa dikategorikan berdistribusi normal.
1. Posttest kelas control
Nilai signifikansi Kolmogorov–Smirnov = 0,200 dan Shapiro–Wilk = 0,062. Kedua nilai ini juga lebih besar dari 0,05, sehingga data posttest berdistribusi normal.
Uji Paired Sample t-Test 
Berdasarkan analisis prasyarat yang telah dilaksanakan, data hasil motivasi belajar siswa berupa pretest dan posttest dinyatakan memenuhi syarat normalitas serta memiliki variansi yang sama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa data layak dianalisis menggunakan uji parametrik. Oleh karena itu, peneliti menggunakan uji t sebagai teknik analisis untuk mengkaji perubahan motivasi belajar siswa sebelum dan setelah pelaksanaan reward, karena data sudah memenuhi asumsi distribusi normal serta kesamaan variansi.
Selanjutnya, hasil analisis statistik yang disajikan pada bagian berikut digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian sekaligus melakukan pengujian hipotesis yang sebelumnya telah dirancang. Hipotesis dalam penelitian ini difokuskan pada pengaruh penerapan reward terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas V di MI Bustanul Iman Pengandon. Berikut ini hipotesis yang dirumuskan:
1. H0: Tidak terdapat pengaruh penerapan reward terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas V di MI Bustanul Iman Pengandon.
1. Ha: Terdapat pengaruh penerapan reward terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas V di MI Bustanul Iman Pengandon. 
Tabel 2 Statistik Paired Samples (Pretest–Posttest Kelas Eksperimen)

	Variabel
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pretest (VAR00001)
	78,3077
	13
	7,02833
	1,94931

	Posttest (VAR00002)
	86,6923
	13
	5,61819
	1,55821


 
Tabel 3 Korelasi Paired Samples

	Pair
	N
	Correlation
	Sig.

	Pretest–Posttest
	13
	0,748
	0,003



Tabel 4 Hasil Paired Sample t-Test
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	Differences
Mean
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Std. Error Mean
	95% CI (Lower)
	95% CI (Upper)
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	Pretest – Posttest
	
-8,38462
	
4,68221
	
1,29861
	
11,21405
	
-5,55519
	
-6,457                    
	
12
	
0,000





Hasil pengujian menggunakan uji t berpasangan (paired samples t-test) terhadap data motivasi belajar matematika siswa kelas V menghasilkan nilai t sebesar −6,457 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari batas signifikansi α = 0,05, sehingga hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. Selain itu, dengan derajat kebebasan sebesar 12, diperoleh nilai t tabel sebesar 1,78. Perbandingan antara nilai absolut t yang lebih besar dibandingkan nilai t tabel semakin memperkuat keputusan penolakan H₀. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan reward memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi belajar matematika siswa.
Berdasarkan analisis dengan uji t berpasangan, penerapan sistem reward terbukti memberikan dampak signifikan terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas V MI Bustanul Iman Pengandon, Karangdadap, Pekalongan. Reward berfungsi sebagai penguat perilaku belajar positif karena siswa memperoleh apresiasi atas usaha dan keterlibatan mereka selama pembelajaran. Apresiasi tersebut menumbuhkan rasa dihargai, meningkatkan kepuasan belajar, serta mendorong kemauan untuk berprestasi. Dampak penerapan reward tampak pada meningkatnya perhatian, semangat, dan keaktifan siswa ketika mengikuti penjelasan guru, berdiskusi, maupun menyelesaikan tugas matematika yang diberikan secara terarah. Kondisi ini memperlihatkan perubahan nyata kualitas proses pembelajaran dan interaksi edukatif kelas secara keseluruhan yang mendukung pencapaian tujuan belajar.
Hasil uji statistik diperkuat oleh data deskriptif motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan sistem reward. Pada tahap awal pembelajaran, motivasi belajar berada kategori sedang dengan rata rata skor 78,31, nilai minimum 64, serta nilai maksimum 88. Setelah reward diterapkan, motivasi belajar meningkat ditunjukkan rata rata skor 86,69, nilai terendah 72, dan nilai tertinggi 93. Kenaikan 8,38 poin atau sekitar 10,7 persen membuktikan bahwa reward berperan sebagai stimulus efektif meningkatkan motivasi belajar matematika siswa secara menyeluruh. Temuan tersebut menunjukkan konsistensi hasil kuantitatif dengan pengamatan kelas serta menguatkan efektivitas strategi reward pada konteks sekolah dasar yang berorientasi proses pembelajaran aktif berkelanjutan.
Motivasi belajar adalah rangsangan dari dalam dan luar diri yang mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Dorongan tersebut memengaruhi ketekunan, minat, dan kesungguhan siswa mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi intrinsik muncul ketika siswa belajar karena ketertarikan dan kebutuhan pengembangan diri, sedangkan motivasi ekstrinsik timbul akibat pengaruh luar seperti pujian, hadiah, atau pengakuan. Reward berfungsi sebagai motivasi ekstrinsik yang memperkuat semangat belajar siswa dan menjaga keterlibatan selama pembelajaran matematika (Arsyah et al., 2024). Kondisi ini sejalan dengan kebutuhan aktualisasi diri serta pentingnya rangsangan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan potensi akademik siswa pada jenjang pendidikan dasar secara sistematis dan berkesinambungan optimal menyeluruh kontekstual.
Perubahan motivasi belajar siswa terlihat jelas melalui pengamatan sikap dan perilaku selama pembelajaran berlangsung. Pada awalnya, mayoritas siswa menunjukkan sikap tidak aktif, kurang yakin, dan enggan untuk menyampaikan pendapat. Saat guru mengajukan pertanyaan mengenai materi keliling dan luas bangun datar, hanya satu siswa yang berani mencoba menjawab. Kondisi tersebut mencerminkan rendahnya keberanian serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Situasi ini menegaskan bahwa motivasi belajar siswa belum berkembang optimal, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang mampu menciptakan rasa aman, mendorong partisipasi, dan meningkatkan kepercayaan diri siswa secara bertahap dalam kegiatan belajar matematika di kelas secara konsisten terarah dan berkelanjutan.
Walaupun jawaban siswa pada tahap awal belum tepat, guru tetap memberikan pujian, motivasi, serta penguatan verbal sebagai bentuk reward. Pemberian reward tersebut berfungsi sebagai penguatan positif yang menciptakan suasana belajar aman dan nyaman. Reward membantu menghubungkan perilaku belajar positif dengan perasaan menyenangkan, sehingga siswa terdorong untuk mengulangi perilaku tersebut. Selain itu, reward berkontribusi meningkatkan perhatian, antusiasme, serta partisipasi aktif siswa selama pembelajaran. Pemberian penguatan secara konsisten juga berdampak pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa karena mereka lebih berani menyampaikan ide dan langkah penyelesaian soal secara lisan maupun tertulis (Kurniatika, 2024). Dampak ini memperkuat kualitas interaksi belajar guru dan siswa secara efektif.
Setelah reward diterapkan secara berkelanjutan, perubahan perilaku siswa terlihat semakin nyata. Pada kegiatan kuis selanjutnya, jumlah siswa yang berani maju ke depan kelas meningkat secara signifikan. Siswa tampak lebih fokus, antusias, dan percaya diri ketika menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Bahkan, beberapa siswa menunjukkan inisiatif untuk berpartisipasi tanpa harus ditunjuk terlebih dahulu. Kondisi ini menunjukkan bahwa reward mampu meningkatkan perhatian, keberanian, dan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. Perubahan tersebut menghasilkan keadaan kelas yang dinamis,  interaktif, serta kondusif, sehingga aktivitas pembelajaran berjalan efektif serta mengajak siswa untuk terlibat aktif secara berkelanjutan dalam kegiatan pengajaran di sekolah dasar.
Pemberian reward dalam pembelajaran terbukti menjadi strategi efektif untuk meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa. Reward verbal seperti pujian, perhatian, dan motivasi lisan berfungsi sebagai stimulus positif yang mendorong siswa mengulangi perilaku belajar yang baik. Apresiasi dari guru membuat siswa merasa dihargai, sehingga keberanian dan semangat belajar meningkat secara signifikan(Kurnia et al., 2022). Selain itu, reward juga berperan sebagai motivasi ekstrinsik yang menciptakan suasana belajar menyenangkan dan mengurangi kejenuhan siswa selama pembelajaran berlangsung(Sarah et al., 2022) .Melalui penguatan positif yang konsisten, perilaku belajar siswa dapat diarahkan menuju sikap yang lebih aktif, disiplin, dan bertanggung jawab dalam mengikuti pembelajaran matematika di sekolah dasar secara berkelanjutan.
Dalam penelitian ini, reward yang diberikan tidak berupa penghargaan formal seperti piagam atau simbol prestasi, melainkan pujian verbal, motivasi, serta hadiah sederhana. Meskipun bentuknya sederhana, reward tersebut terbukti efektif meningkatkan motivasi belajar matematika siswa. Hal ini menunjukkan bahwa reward tidak harus bernilai tinggi, tetapi perlu diberikan secara tepat, konsisten, dan bermakna. Reward sederhana mampu meningkatkan keberanian siswa menyampaikan ide serta langkah penyelesaian soal di depan kelas. Selain itu, reward memperkuat rasa percaya diri siswa dan mendorong terjadinya interaksi aktif antara guru dan siswa. Kondisi tersebut menciptakan lingkungan belajar yang positif, teratur, dan mengotimpalkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran matematika berlangsung.
Maslow memandang motivasi belajar sebagai dorongan yang muncul ketika kebutuhan dasar fisik dan emosional individu telah terpenuhi, sehingga peserta didik terdorong untuk memenuhi kebutuhan tingkat tinggi berupa pengembangan potensi dan pencapaian prestasi belajar. Dalam konteks pembelajaran, pemenuhan rasa aman dan penghargaan menjadi faktor penting yang mendukung munculnya motivasi belajar siswa (Kusuma et al., 2023). Sementara itu, Skinner menekankan bahwa perilaku belajar dikendalikan oleh konsekuensi yang diterima setelah perilaku tersebut dilakukan. Melalui konsep operant conditioning, penguatan positif seperti reward berperan dalam meningkatkan kemungkinan terulangnya perilaku belajar yang diharapkan, sehingga motivasi dan keaktifan siswa dapat berkembang secara berkelanjutan(Dr. Burhanuddin Kaloko, 2025).
Selain itu, penelitian oleh Maulidya Ainun, Hasanah, dan Kumullah (2023) menegaskan bahwa strategi penguatan memberikan dampak kuat terhadap motivasi belajar siswa. Penguatan yang konsisten, seperti pengakuan prestasi, umpan balik konstruktif, hadiah sederhana, dan dorongan verbal, dapat meningkatkan motivasi siswa. Strategi ini juga menciptakan lingkungan belajar positif yang menstimulasi minat dan kemampuan belajar siswa, serta mendorong keterlibatan aktif secara berkelanjutan (Maulidya et al., 2023). Hal ini menguatkan hasil penelitian saat ini bahwa pemberian reward secara tepat dan konsisten terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di tingkat sekolah dasar.
Berdasarkan hasil pengelolaan statistik, uraian deskriptif, serta hasil pengamatan selama berlangsungnya pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa penerapan reward memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar matematika siswa kelas V. Reward berperan sebagai penguat perilaku belajar yang mendorong keterlibatan aktif, rasa percaya diri, dan ketertarikan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Disamping itu, reward berkontribusi menghadirkan kondisi kelas yang aman, nyaman, dan interaktif. Pemberian reward yang sederhana namun konsisten terbukti efektif mendukung proses pembelajaran matematika di madrasah ibtidaiyah, sehingga strategi ini layak dijadikan alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa secara berkelanjutan.

E. Kesimpulan
Setelah penelitian dilaksanakan dan data dianalisis secara menyeluruh, diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan reward dalam pembelajaran berdampak nyata terhadap peningkatan motivasi belajar matematika siswa kelas V MI Bustanul Iman Pengandon. Peningkatan ini tercermin dari naiknya nilai rata-rata motivasi belajar, dimulai dari 78,31 saat pretest kemudian meningkat hingga 86,69 saat posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 8,38 poin. Hasil uji hipotesis melalui uji t berpasangan menghasilkan angka signifikansi (2-tailed) bernilai 0,000 berada dibawah angka 0,05. Dengan demikian hipotesis alternatif dinyatakan diterima dan hipotesis nol tidak dapat dipertahankan. Temuan ini menegaskan jika pemberian reward berpengaruh kuat dan efektif dalam meningkatkan motivasi belajar matematika siswa.
 Berdasarkan hasil tersebut, peneliti merekomendasikan agar siswa terus diberikan penguatan melalui reward untuk menumbuhkan semangat, kepercayaan diri, dan keaktifan dalam belajar. Guru disarankan memanfaatkan reward secara proporsional, konsisten, dan variatif sebagai strategi pendukung pembelajaran matematika. Selain itu, peneliti berikutnya disarankan bisa mengembangkan penelitian serupa dengan jumlah partisipan yang lebih banyak, variasi jenis reward, serta pendekatan pembelajaran lain agar dapat memperkaya kajian dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. Hal ini penting untuk menjamin efektivitas dan inovasi dalam proses belajar mengajar.
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